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SEBAB-SEBAB KESELAMATAN DARI FITNAH-FITNAH 


Oleh: Asy-Syaikh Abdullah bin Shalfiq Azh-Zhafiri hafizhahullah 


KHUTBAH PERTAMA 

Segala puji bagi Allah Rabb semesta Alam yang mengatakan di dalam kitab-Nya: 


1 ^}^ 3^3 3ijLo 


"Maha suci Dzat yang di Tanga-Nya segala kerajaan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dia-lah 
yang telah menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kalian siapa di antara kalian yang 
paling bogus amalannya." (QS. Al-Mulk 1-2) 


Semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada Rasulullah yang mengatakan: 


Ali AA_ c ajiil CJod Ijol IjjLvbj ^3 A; to ^-3 33 ^j,\ 


"Sesungguhnya Aku telah meninggalkan kepada kalian, perkara yang jika kalian berpegang 
dengannya kalian tidak akan tersesat selamanya Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya." 


Semoga shalawat dan salam terlimpah atas beliau, keluarganya, sahabatnya dengan keselamatan yang 
banyak sampai hari kiamat. Amma ba’du : 

Wahai hamba Allah, bertaqwalah kalian kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa, itu adalah 
wasiatnya Allah untuk orang terdahulu dan orang yang terakhir, dan taqwa itu adalah jalan 
keselamatan dari fitnah setelah pertolongan Allah dan itu adalah pengikat setiap kebaikan dan 
petunjuk. 


Allah Ta'ala berfirman: 


’&\ 




■Jh 






yy u* 




"Kami telah wasiatkan kepada orang-orang yang diberi kitab suci sebelum kalian dan (juga) kepada 
kalian agar kalian bertakwa kepada Allah." (QS. An-Nisa' 131) 


$3 % ■}£ ij ajIS 3^ &\ \j&\ \p\ jJ)\ $ t; 

"Wahai orang orang yang beriman bertakwalah kalian kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa, 
dan janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan Islam." (QS. Ali Imran 102) 



2 I H a I a m a n 



Wahai para hamba Allah, sesungguhnya di antara hikmah-Nya secara takdir dan syar'i, Allah 
menimpakan ujian dan cobaan atas bani Adam untuk membedakan antara orang beriman yang 
komitmen, yang berpegang teguh dengan kaidah-kaidah syariat, dengan orang munafik yang lemah 
agama dan semangatnya dalam berpegang teguh dengan kaidah syariat. 


Allah Ta'ala berfirman: 








"Apakah manusia menyangka kalau mereka dibiarkan begitu saja untuk mengatakan kami beriman 
dalam keadaan mereka tidak diuji. Dan sungguh Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka 
sehingga Allah tahu, mana orang-orang yang jujur dan mana orang-orang yang dusta." (QS. Al- 
Ankabut 2-3) 

Allah menjanjikan kepada orang yang beriman dan mengikuti (Rasulullah) untuk mendapatkan 
kesudahan yang baik. 


Allah Ta'ala berfirman: 

l o£~ \jLol sAj jr 

"Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman, demikianlah menjadi 
kewajiban atas Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman." (QS. Yunus 103) 


Dan Allah Ta'ala berfirman: 


o ^ . 


"Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman." (QS.Ar-Ruum 47) 


Maka jika kaum mukminin komitmen dengan keimanan dan jujur kepada Allah dalam mengikuti 
syariat-Nya dan tetap teguh di atas agama-Nya dan sunnah nabi-Nya shallallahu alaihi wasallam, maka 
Allah akan menyelamatkan mereka dari fitnah-fitnah dan menjadikan akibat yang baik buat mereka 
sepanjang zaman hingga hari kiamat. 

Dan kebenaran itu akan di tolong dan akan diuji. 

Maka janganlah engkau heran, karena ini adalah sunnahnya Dzat Yang Maha Pengasih. 
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Dan untuk selamat dari fitnah-fitnah itu ada sebab-sebabnya, di antaranya adalah: 

• TAQWA DAN SABAR 


Allah Ta'ala berfirman: 



"Dan akibat yang baik itu untuk orang-orang yang bertaqwa." (QS. Thaha 132) 


Allah Ta'ala berfirman: 


Uj alii llui ‘XjvOi, V IjiSjj i 


"Dan jika kalian bersabar (yaitu dalam berpegang teguh dalam syariat Allah dan atas gangguan di 
dalamnya) dan kalian bertaqwa, maka tidak memudharatkan kalian tipu daya mereka kepada kalian 
sedikitpun. Sesungguhnya Allah itu Maha meliputi segala apa yang mereka perbuat." (QS. AH Imran 
120 ) 


Maka bersabar, tetap tegar, dan tidak mundur sedikitpun dari agama ini adalah sebab terbesar 
pertolongan Allah kepada hamba-Nya yang beriman, dan sebab terbesar kekokohan dan kemenangan 
agama mereka. 


Allah Ta'ala berfirman: 








"Dan Kamijadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberipetunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami." (QS. As-Sajadah 24) 


Berkata Syaikhul islam Ibnu Taimiyah rahimahullah: 


y 


(Jlu quJIj 


"Dengan sabar dan yakin akan diraih kepemimpinan dalam agama. 


• DI ANTARA SEBAB KESELAMATAN DARI FITNAH FITNAH, FITNAH SYAHWAT DAN SYUBHAT 
ADALAH JUJUR KEPADA ALLAH TA'ALA, KARENA JIKA SEORANG HAMBA JUJUR KEPADA ALLAH, 
ALLAH AKAN MELURUSKANNYA 
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Allah Talala berfirman: 


ill JO oliSl IjXol t) 


"Wahai orang-orang yang beriman, Bertagwalah kalian kepada Allah, dan hendaklah kalian bersama 
dengan orang-orang yang jujur." (QS.At-Taubah 119) 


Wahai para hamba Allah sesungguhnya Allah yang Maha Agungtelah memperingatkan kita dari fitnah- 
fitnah dan memperingatkan dari terjerumus kedalamnya. 

Karena fitnah itu bisa membinasakan dunia dan menghilangkan akhirat. 

Dan Allah memperingatkan kita dari siksaan akibat dari fitnah-fitnah dengan segala bentuknya, fitnah 
syubhat, fitnah pemikiran pemikiran yang rusak, perkara yang diada-adakan dan bid'ah dan fitnah 
syahwat dan kerusakan. 


Allah Ta'ala berfirman: 


__Jj I 






4J£S 




"Dan jagalah dirimu dari siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di antara 
kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya." (QS. Al-Anfal 25) 


Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 




<_Js ^ls \5jp- l 

iUsg 

oV^a l/? Lo jS 3 j, IsV jjS^^ 


"Akan dibentangkan fitnah-fitnah kepada hati seorang hamba, sebagaimana dibentangkannya tikar 
sehelai demi seheiai. Maka hati yang mana saja menyerapnya, ia akan diberi titik dengan titik hitam. 
Dan hati mana saja yang mengingkarinya, ia akan di beri titik degan titik putih. Sampai akhirnya hati- 
hati terbagi menjadi dua: hati yang putih semisal (kaca) yang bening yang tidak dimudharatkan oleh 
fitnah, selama ada langit dan bumi. Hati yang lainnya berwarna hitam legam seperti gelas yang 
terbalik tidak mengenali perkara ma'ruf dan tidak mengingkari yang mungkar, kecuali a pa yang 
diinginkan oleh hawa nafsunya." 
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• DAN SESUNGGUHNYA Dl ANTARA SEBAB YANG BISA MENOLAK FITNAH DAN SELAMAT 
DARINYA ADALAH SENANTIASA BERPEGANG TEGUH DENGAN BIMBINGAN PARA ULAMA 


Allah Ta'ala berfirman: 




O j \ jj-? ^5'W' ^ 

^LiS ^lialXuil pvXo^ 4X«^jj jS'jJc' ^jlj 


"Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka 
menyiarkannya. Dan seandainya mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara 
mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya 
dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kalian, 
tentulah kalian mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu)." (QS. An-Nisa 83) 


• DAN NASEHAT UNTUK PARA PEMIMPIN KAUM MUSLIMIN DENGAN MENCURAHKAN NASEHAT 
KEPADA MEREKA, HENDAKNYA SEORANG MUSLIM TULUS KEPADA MEREKA, MENDEKAT 
KEPADA MEREKA DALAM MENUNAIKAN NASEHAT, MENGINGATKAN MEREKA UNTUK TAKUT 
KEPADA ALLAH, DAN MENUNAIKAN HAK-NYA 


• DAN DI ANTARA SEBAB TERTOLAKNYA FITNAH ADALAH SENANTIASA BERDO'A DAN 
MERENDAHKAN DIRI KEPADA ALLAH DAN MEMOHON KEPADA-NYA KETEGUHAN DALAM 
AGAMA 


Allah Ta'ala berfirman: 



"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau sesatkan hati-hati kami sesudah Engkau memberi petunjuk kepada 
kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, karena sesungguhnya Engkau-lah Dzat 
Yang Maha Pemberi." (QS. AH Imran 8) 


Dahulu Nabi shallallahu alaihi wasallam sering berdoa meminta kepada Rabbnya: 


C-Aj l) 

"Wahai dzat yang mem bo la k balikan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu" 
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Sesungguhnya selamat dari fitnah-fitnah adalah tuntutan syariat dan iman. Dan barang siapa yang 
selamat darinya maka dia adalah orang-orang yang menang. Dan barang siapa yang masuk ke dalam 
fitnah, maka dia adalah orang-orang yang binasa. 


^ Q''' £pil) 

V) \y£>\yj OUell^d! V|(Y) ^ oi ( ^ ) 


"Aku berlindung kepada Allah dari godaan syaitan yang terkutuk." 

"Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi maha Penyayang." 

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu berada dalam kerugian. Kecuali orang orang yang beriman 
dan beramal shaleh. Dan sating mewasiati untuk menetapi kebenaran dan sating mewasiati untuk 
menetapi kesabaran ." (QS. AI-'Ashr 1-3) 


Kami berlindung kepada Allah dari penyimpangan dan kesesatan dan kami mohon kepada Allah 
keteguhan di atas agama dan sunnah. 


|S\jj (J, aPS^ L uWl 30 Ic 3 iJjla 

jA 4j\ uli 


KHUTBAH KEDUA 

Segala puji bagi Allah shalawat dan salam semoga terlimpah atas Rasulullah, pada keluarganya, 
sahabatnya dengan keselamatan yang banyak hingga hari kiamat. 


Amma badu: 

Wahai para hamba Allah sesungguhnya setan itu mendorong manusia kepada fitnah-fitnah, hawa 
nafsu, syubhat, dan syahwat. Dan sebab-sebab keselamatan dari godaannya (sebagai mana kalian 
telah mendengarnya), diantaranya adalah: Saling menasehati antara kaum muslimin. Saling 
menasehati muslim dengan saudaranya. Saling menasehati antara orang umum dan khusus, setiap 
diri menasehati yang lainnya. Saling mewasiati di antara mereka untuk berdiri menghadang Ahlul 
ahwa dan pengikut syubhat dan pengikut syahwat dan kerusakan. 


Nabi kita Muhammad shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
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"Agama itu nasehat, dikatakan kepada beliau untuksiapa wahai Rasulullah?beliau menjawab: Untuk 
Allah, untuk kitab-Nya, untuk Rasul-Nya dan untuk para pemimpin kaum muslimin dan seluruh kaum 
muslimin." 


Maka nasehat untuk Allah maksudnya dengan beribadah kepada Allah mentaati-Nya, menjalankan 
perintah-perintah-Nya, berhukum dengan syariat-Nya dan tidak melanggar Al-Qur'an dan sunnah. 

Nasehat untuk kitab-Nya dengan berserah diri, berhukum dan memutuskan perkara dengan Kitab 
Allah, membacanya siang dan malam. 

Nasehat untuk Rasul-Nya dengan cara mengikuti sunnahnya, mendakwahkannya dan membelanya. 

Dan nasehat untuk para pemimpin kaum muslimin dengan mencurahkan ketulusan nasehat kepada 
mereka, mendekat kepada mereka dalam menunaikan nasehat, mengingatkan mereka untuk takut 
kepada Allah. 

Dan nasehat untuk seluruh kaum muslimin, dengan cara menyebarkan kebaikan (ilmu) di antara 
mereka, mendorong mereka untuk itu, dan memperingatkan mereka dari kejelekan dengan segala 
bentuk, jenis, dan macamnya. 

Wahai para hamba Allah, berpegang teguhlah dengan wasiat nabi kalian Muhammad shallallahu alaihi 
wasallam, niscaya kalian akan beruntung dan berbahagia. Beruntung di dunia ini dan beruntung serta 
berbahagia di akhirat. 

Ya Allah, sesungguhnya kami memohonkan kepada-Mu petunjuk, keteqwaan, kehormatan diri, dan 
rasa cukup. 

Ya Allah, sungguh kami mohon kepada-Mu surga dan segala apa yang mendekatkan kepadanya dari 
ucapan dan perbuatan. 

Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari neraka dan dari segala apa yang 
mendekatkan kepadanya berupa ucapan, berupa perbuatan. 


dp j 


Catatan: 

Transkrip Khutbah Jum'at yang beliau sampaikan pada tanggal 15 Syawwal 1439H di Masjid Jami' 
Amirul Mukminin Muawiyah bin Abi Sufyan radhiyallahu 'anhuma di Provinsi Hafr Al-Bathin. 


Sumber: https://goo.gl/u2vPo3 
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